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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

 

Dari hasil analisis data dan pembahasan berdasarkan komponen daya tarik 

wisata melalui 3A (Atraksi, Amenitas, dan Aksesbilitas) dapat disimpulkan bahwa 

:  

1. Hasil analisis dari variabel atraksi menunjukkan bahwa atraksi yang ada di 

Objek Wisata Mangrove Jembatan Api-Api dalam ketersediaan atraksi sudah 

maksimal, atraksi yang disediakan adalah spot foto, jembatan gantung, perahu 

wisata, traking jalur mangrove, dan memantau area wisata dari atas menara 

kembar. Namun dari sisi atraksi yang berkaitan dengan konservasi mangrove 

dan pengetahuan megenai mangrove masih belum maksimal dilakukan bahkan 

atraksi yang berkaitan dengan wisata alam mangrove hanya terbatas pada 

penyusuran daerah tumbuhan mangrove saja. Atraksi wisata lebih 

mengandalkan spot foto dibandingkan atraksi yang berkaitan dengan wisata 

alam mangrove.  

2. Hasil analisis daya tarik wisata terhadap variabel amenitas  didapatkan analisis 

yang positif dari sisi kelengkapan, pemeliharaan, dan kenyamanan fasilitas 

wisata. Hasil analisis menunjukkan bahwa pengelola sudah sangat maksimal 

dalam memberikan fasilitas yang terbaik kepada wisatawan. Namun hasil 

analisis lemah pada indikator penyediaan pusat layanan informasi dan pemandu 

wisata/guide. Layanan informasi yang belum memadai serta belum tersedianya 
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guide membuat wisatawan sulit untuk mendapatkan informasi lengkap 

mengenai objek wisata Mangrove Jembatan Api-Api. 

3. Hasil analisis daya tarik wisata terhadap variabel aksesbilitas menunjukkan 

hasil analisis yang positif pada indikator kemudahan mengetahui daerah objek 

wisata, kemudahan dari sisi transportasi, dan tersedianya papan petunjuk arah. 

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa pengelola sudah semaksimal mungkin 

untuk mengupayakan kenyamanan bagi pengunjung dari sisi transportasi. 

Namun dari sisi kemudahan jalan masuk objek wisata masih diupayakan untuk 

kenyamanan pengunjung, Pelebaran jalan sangat sulit dilakukan karena pada 

kiri dan kanan jalan adalah lahan pertanian dan tambak warga sekitar. Sehingga 

pengelola lebih memilih untuk mengatur arus masuk dan keluar melalui 

pemisahan jalur dan koordinasi terhadap penjaga jalur masuk transportasi.  

 

B. Saran 

Berdasarkan pengumpulan data melalui observasi, wawancara, kuesioner 

maupun dokumentasi mengenai wisata Mangrove Jembatan Api-Api, saran 

yang dapat peneliti berikan kepada pihak pengelola objek wisata Mangrove 

Jembatan Api-Api adalah sebagai berikut :  

1. Dari sisi atraksi pengelola hendaknya selalu mengadakan evaluasi dari 

tanggapan / review wisatawan mengenai atraksi wisata. Kemudian 

pengelola perlu memperhatikan dan menambahkan atraksi yang lebih 

dominan pada atraksi wisata alam mangrove karena fokus utama yang 

menjadi ikon wisata adalah mangrove.  
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2. Dari sisi amentias wisata, pengelola hendaknya memaksimalkan 

pengelolaan informasi melalui tekhnologi sosial media, membuat web resmi 

objek wisata, dan memaksimalkan pengelolaan akun instagram, agar 

informasi mengenai objek wisata dapat diakses dengan mudah oleh 

wisatawan. Untuk pemandu wisata/guide pengelola hendaknya melakukan 

sosialisai atau pelatihan guide bagi masyarakat sekitar yang berkompeten 

untuk memaksimalkan kemempuan sebagai guide. 

3. Dari sisi transportasi, pengelola tidak perlu untuk melebarkan jalan masuk, 

dikarenakan pertanian dan tambak warga adalah potensi kearifan lokal yang 

perlu dilestarikan. Namun pengelola hendaknya selalu siaga dalam 

koordinasi transportasi masuk dan keluar, agar tidak terjadi tabrakan jalur 

transportasi masuk dan keluar.  
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VARIABLE NO PERNYATAAN SS S TS STS 

Atraksi 

(Keunikan) 

1. Tidak adanya kemiripan atau kesamaan 

atraksi di kabupaten Kulonprogo 

    

 2. Memiliki keunggulan budaya masyarakat 

setempat 

    

 3. Terdapat atraksi wisata yang berkaitan 

dengan konservasi mangrove dan 

pengetahuan mengenai wisata alam 

mangrove 

    

Atraksi 

(Keindahan) 

1. Memiliki keindahan panorama alam     

 2. Kebersihan terhadap sarana dan prasarana 

terjaga 

    

 3. Memiliki nilai estetika pada budaya 

masyarakat setempat. 

    

Atraksi 

(Keberagaman) 

1. Terdapat keberagaman aktivitas berwisata     

 2. Memiliki keanekaragaman daya Tarik wisata     

 3. Terdapat keanekaragaman atraksi wisata     

Minat 1. Melakukan kunjungan ulang ke Mangrove 

Jembatan Api-Api 

    

 2. Menceritakan ke orang lain tentang daya 

Tarik wisata mangrove jembatan Api-Api. 

    

 3. Melakukan pengkayaan diri     

Amenitas 1. Memiliki kelengkapan fasilitas seperti, 

tempat ibadah, tempat makan, toilet umum, 

dan tempat sampah 

    

 2. Terpeliharanya fasilitas umum di objek 

wisata 

    

http://www.ampta.ac.id/


Pertanyaan:  

1. Bagaimana kesan dan pesan saudara saat berkujung ke objek wisata Mangrove Jembatan 

Api-Api ? 

2. Berikanlah masukan yang membangun dari saudara untuk objek wisata Mangrove 

Jembatan Api-Api ! 

 

 

 3. Tersedianya pusat layanan informasi dan 

guide di objek wisata 

    

 4. Fasilitas yang ada memberikan kenyamanan 

kepada aktivitas wisata pengunjung 

    

Aksesbilitas 1. Adanya kemudahan bagi pengunjung untuk 

mengetahui daerah ojek wisata 

    

 2. Adanya kemudahan dari sisi transportasi 

umum dan pribadi untuk menjangkau objek 

wisata 

    

 3. Akses jalan masuk objek wisata dapat 

diakses dengan mudah 

    

 4. Adanya papan petunjuk arah untuk sampai 

ke objek wisata 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Wisatawan Mangrove Jembatan Api-Api) 

 

1. Apakah ada sesuatu daya Tarik wisata yang  menarik untuk dilihat di Mangrove 

Jembatan Api-Api ini ?  

2. Apakah ada sesuatu yang menarik dan khas untuk dibeli di objek wisata Mangrove 

Jembatan Api-Api ini ?  

3. Aktivitas apa yang dapat dilakukan di objek wisata Mangrove Jembatan Api-Api ini ?  

4. Apakah objek wisata Mangrove Jembtan Api-Api ini mempunyai keunikan yang 

istimewa dari daya tarik wisata lainnya ?  

5. Apakah objek wista Mangrove Jembatan Api-Api ini mempunyai keindahan yang 

nyaman dan menyenangkan apabila dilihat indra manusia ?  

6. Adakah keanekaragaman ekosistem pada objek wisata Mangrove Jembatan Api-Api ? 

7. Berapa lama anda menghabiskan waktu untuk berwisata ke objek wisata Mangrove 

Jembatan Api-Api ? 

8. Apakah ada suatu atraksi yang dapat anda lakukan saat berwisata ke Mangrove Jembatan 

Api-Api 

9. Menurut anda, apa daya Tarik unggulan yang ada di objek wisata Mangrove Jembatan 

Api-Api ?  

http://www.ampta.ac.id/


10. Apakah ada suatu kegiatan wisata yang dapat menarik perhatian wisatawan atau 

pengunjung ?  

11. Apakah ada kemudahan aksesbilitas untuk sampai ke objek wisata Mangrove Jembatan 

Api-Api?  

12. Apakah ada suatu kemudahan dalam berwisata di Mangrove Jembatan Api-Api dari segi 

fasilitas? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Pengelola Objek Wisata Mangrove Jembatan Api-Api) 

 

1. Apa saja daya Tarik wisata yang  menarik untuk dilihat di Mangrove Jembatan Api-Api 

ini? 

2. Apa yang menarik dan khas untuk dibeli di objek wisata Mangrove Jembatan Api-Api ini? 

3. Apa budaya masyarakat setempat ? 

4. Aktivitas  apa yang dapat dilakukan di objek wisata Mangrove Jembatan Api-Api ini ?  

5. Apa  keunikan yang  istimewa Mangrove Jembatan Api-Api dari daya Tarik wisata 

lainnya? 

6. Keindahan apa yang nyaman dan menyenangkan apabila dilihat indra manusia dari objek 

wisata Mangrove Jembatan Api-Api  ?  

7. Keanekaragaman ekosistem apa saja yang ada pada objek wisata Mangrove Jembatan Api-

Api ? 

8. Apa saja atraksi yang dapat dilakukan saat berwisata ke Mangrove Jembatan Api-Api ? 

9. Apakah ada atraksi wisata yang berkaitan dengan wisata alam mangrove ? 

10. Apakah setiap wisatawan datang berkunjung diberikan edukasi mengenai wisata alam 

mangrove ? 

11. Budaya apa yang dimiliki masyarakat di sekitar objek wisata Mangrove Jembatan Api-

Api? 

12. Apa daya tarik unggulan yang ada di objek wisata Mangrove Jembatan Api-Api ?  
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13. Kegiatan wisata apa yang diupayakan untuk menarik perhatian wisatawan atau 

pengunjung? 

14. Kemudahan aksesbilitas apa yang dilakukan pengelola untuk memudahkan wisatawan 

sampai ke objek wisata Mangrove Jembatan Api-Api?  

15. Fasilitas apa saja yang disediakan pada objek wisata Mangrove Jembatan Api-Api ? 

Bgaimana dengan ketersediaan Guide ? 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Karyawan Objek Wisata Mangrove Jembatan Api-Api) 

 

 

1. Berdasarkan pengalaman anda saat menjadi karyawan, apa daya Tarik wisata yang paling 

diminati/disukai oleh wisatawan ? 

2. Apakah ada review mengenati kepuasan wisatawan dengan atraksi yang ditawarkan objek 

wisata Mangrove Jembatan Api-Api ?  

3. Bagaimana kepuasan wisatawan terhadap fasilitas wisata ? apakah ada complain dari 

wisatawan mengenai fasilitas wisata ?  

4. Apa yang membuat wisatawan tertarik untuk mengunjungi Mangrove Jembatan Api-Api ?  

5. Apa yang dilakukan karyawan dalam memperkenalkan daya Tarik wisata kepada 

wisatawan ?  

6. Berapa lama biasanya wisatawan mengunjungi Mangrove Jembatan Api-Api ?  

7. Adakah masukan dan saran dari wisatawan terhadap atraksi yang dilakukan ?  

8. Apakah ada atraksi wisata yang berkaitan dengan wisata alam mangrove ? 

9. Apakah setiap wisatawan datang berkunjung diberikan edukasi mengenai wisata alam 

mangrove ? 

10. Adakah Daya Tarik Wisata budaya yang dimiliki objek wisata Mangrove Jembatan Api-

Api ? 
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